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n pertumbuhan ekonomi lokal (Gamma Epsilon, 2014
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bijakan secara tidak langsung diarahkan pada 

ungan setiap upaya pembangunan pedesaan 
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jalan, dan lain sebagainya), penguatan k

ktivitas sosial ekonomi masyarakat melalui und

ng diarahkan pada peningkatan kegiatan ekon

 khusus menjangkau masyarakat melalui upa

lui perundang-undangan dan penjaminan terha

 (Haeruman, 1997:11).
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tujuan pembangunan perdesaan diperlukan i

liputi: (1) pembangunan sarana dan prasarana, 
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ekonomi masyarakat, (5) pengembangan jarin

an teknologi tepat guna, (7) pengelolaan dan pe

anjutan dan peningkatan kehidupan sosial e
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(1999), upaya untuk melakukan modernisa

ah melalui dukungan penyediaan infrastruktur

dan prasarana kegiatan ekonomi lainnya. Dalam 

 yang dilaksanakan selama ini belum berhasi

lain telah menimbulkan berbagai permasala

dan desa, yaitu perbedaan tingkat kesejahteraa

 dan perkotaan. Haltersebut selaras dengan per

gan antara sektor industri dengan sektor pertania

ndustri, yang sebagian besar terletak di perkota

un. Sebaliknya, pembangunan sektor pertani

pir seluruhnya berada di daerah perdesaan, 

 pertanian merupakan suatu sistem yang m

 dan konsumen. Sistem ini terkait dengan 

n hasil, produksi dan pemasaran (CIDA, 2003

kota-desa, hubungan interaksi antara kedua

ustru saling memperlemah. Dengan dem

n selama ini belum mampu memberikan perubah

kesejahteraan masyarakat, sehingga pend

 perlu dipikirkan kembali. Berkembangnya kaw

n ternyata tidak memberikan efek penetesan 

u menimbulkan efek pengurasan (back wash e

e wilayah perkotaan, serta efek urbanisasi secar

2011) menyatakan bahwa hal tersebut merupaka

gai negara yang sedang berkembang di duni

mbangan berbasis agribisnis diharapkan dapat 

asi dan menjawab berbagai permasalahan terse

ang dikembangkan oleh Friedman dan Dougl

pentingnya pendekatan berbasis agribisnis dala

a dan Afrika.

ondowoso merupakan salah satu kabupaten yang

rdesaan yang berbasis pada potensi desa se

acu pembangunan dan pengembanganwilayah

m dan wilayah, Kabupaten Bondowoso mem

bidang pertanian,perikanan dan peternakan.

han dan pengembangan wilayah perdesaan

ndowoso mempunyai perencanaan strategis 

erdesaan melalui sasaran utama yang meliput:
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Menurut Akil (2003
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lingkungan, bahkan meng

dirasakan perlunya pendeka

pendukungnya sebagai satu 

dan desa (sub urban) adala

penduduk jangka panjang da

bahwa ada keterkaitan pem

diekspresikan dalam bentuk 

untuk mengatasi adanya ket

Kesenjangan pelaksa

bukanlah semata-mata ke

kebijakan yang diterapkan. 

lebih berorientasi pada laju 

teknologi yang menimbulka

pembangunan yang hanya

disampaikan juga oleh Djaj

pertumbuhan ekonomi dapa

diperbaiki. Lingkungan ala

dan apabila lingkungan a

kehilangan daya untuk tumbuh.
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ngan sasaran kawasan pedesaan melalui sektor

n di Kabupaten Bondowoso pada dasarnya 

angkan dan berbagai inovasi yang telah dilaku

nal dan eksternal yang dimiliki oleh desa. Fa

kuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh desa

dengan peluang dan ancaman. Berdasarkan f

 yang dimiliki maka dilakukan penelitia

 relatif tingkat perkembangan desa dan (b). Baga

strategi untuk menuju kemandirian ekonomi de

diterapkan dalam pengembangan wilayah di

ruhi oleh perkembangan teori dan model penge

onomi, sistem pemerintahan dan administra

gutamakan pertumbuhan tanpa memberikan

n dampak negatif terhadap lingkungan, bah

i (Direktorat Jenderal Penataan Ruang, 2013

rhatikan potensi pertumbuhan akan memba

berkelanjutan melalui penyebaran penduduk

n kerja dan produktivitas (Mercado, 2012).

2003), pendekatan yang mengutamakan pe

pada pemerataan menyebabkan dampak 

nghambat pembangunan itu sendiri. Dalam 

ekatan yang meninjau kota-desa kawasan produks

tu kesatuan wilayah. Dalam hubungan ini, kegi

alah saling tergantung (interdependent) dalam

g dan tenaga kerja (Voith, 1998). Kasikoen (

pembangunan perkotaan dan perdesaan dima
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ketidakseimbangan pembangunan di perkotaan da

ksanaan program pembangunan didalam me

kegagalan dalam penyelenggaraannya nam

n. Pada beberapa dekade yang lalu, cara panda

ju pertumbuhan ekonomi dengan basis peningk

ulkan krisis yang sampai saat ini masih dira

ya pada pertumbuhan ekonomi yang meni

jajadiningrat (1997). Titik berat pembangunan 

apat menyebabkan kerusakan lingkungan alam

alam juga merupakan unsur penting dari pertu

 alam turun melebihi daya dukungnya, ma

umbuh.
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k negatif terhadap

m kontek ini mulai
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Menurut Shukla (2010

mencapai kedua-duanya y
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sumberdaya lokal yang ada

akan membantu pembuatan 

Perencanaan wilayah memba

dan dalam wilayah.Sejala

kesenjangan pertumbuhan
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pemerintah pusat, dan perusa

yang terdapat di desa. Mas

ekonomi para pelaku ekspl
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aktivitas pada akhirnya lebi
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Menurut Basri (1999

perdesaan dipengaruhi oleh:

mempengaruhi kapasitas indi

interaksi sosial dan proses pr

dasar lapangan usaha dan 

dukung regional (geographi

infrastruktur yang mempe

Kelembagaan sosial ekonom

kerja produksi dan pemasa
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pendapatan dan kondisi kehi

production untuk pemasara
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pemasaran desa-desa di seki

oleh terjadinya urban bias

kekurangan investasi modal

bagi masyarakat perdesaan.
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2010), melalui perencanaan wilayah (regional

 yaitu pembangunan dan keberlanjutan, ja

ut : (a). Perencanaan wilayah akan memb

ada, sumber daya fisik serta teknologi, (b). Pe

tan perencanaan dimana akan mengisi kebutuh

mbantu mengurangi pembangunan yang kuran

alan dengan pernyataan di atas, menurut 

n antara wilayah perkotaan dan perdesaan te

antara lain meningkatnya arus migrasi pendud

n masyarakat dan “pengurasan” sumber daya a

ebab terjadinya “pengurasan” tersebut, dianta

aerah perdesaan seringkali mendorong kaum 

perusahaan-perusahaan besar untuk mengekspl

Masyarakat desa sendiri tidak berdaya karena 

sploitasi sumberdaya tersebut memiliki posisi

asan perdesaan sendiri umumnya dihuni oleh 

g berkembang. Kondisi ini mengakibatkan ide-

kota sulit untuk didesiminasikan. Oleh karena 

ebih bersifat enclave dengan mendatangkan ban

punyai keterampilan dan kemampuan.

1999), bahwa rendahnya tingkat sosial ekonom

leh: (1). Kondisi sosial ekonomi rumah tangga

 individu, keluarga, dan kelompok masyarakat

s produksi; (2). Struktur kegiatan ekonomi sekt

n pendapatan rumah tangga atau masyarakat;

phical setting) seperti kondisi geografis, sumbe

pengaruhi pola kegiatan produksi dan di

nomi masyarakat yang mendukung interaksi sosi

asaran pada skala lokal, regional dan global.D

pembangunan wilayah perdesaan adalah kebij

rakat perdesaan danrendahnya kemampuan sum

-sumber daya alam guna pembangunan masyara

engemukakan pendapat Friedman dan Dougl

 yang cocok adalah supaya memperhatikan hal-

ian harus dipandang sebagai leading sektor

kehidupan antara kota dan desa harus dikuran

aran lokal harus dilindungi melawan kompet

002), pembangunan rural small enterprise sang

usat pertumbuhan atau kota kecil yang berpe

sekitarnya. Akibat dari kegagalan pembanguna

bias diatas, pembangunan di wilayah perd

odal, dampaknya telah menimbulkan kehilangan 

n.
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onal planning) dapat

n, jawaban ini dapat

mbantu pemanfaatan

Perencanaan wilayah

butuhan lokaldan (c).

kurang berimbang antar

ut Erwidodo (1999),

n telah memunculkan

nduduk desa ke kota,

a alam. Ada beberapa

ntaranya yaitu : (1).

um elit kota, pejabat

ksploitasi sumberdaya

na secara politik dan

posisi tawar yang jauh

oleh masyarakat yang

de-ide dan pemikiran

na itu sebagian besar

anyak SDM dari luar

ekonomi masyarakat

ngga masyarakat yang

kat dalam melakukan

sektoral yang menjadi

kat; (3). Potensi daya

sumberdaya alam serta

distribusi; dan (4).

ksi sosial dan jaringan

obal.Dengan kata lain,

bijakan yang kurang

sumber daya manusia

arakat perdesaan.

ouglas, bahwa strategi

al-hal sebagai berikut

ktor; (2) kesenjangan

angi; (3) small scale

petisi dari pengusaha

sangat penting untuk

rperan sebagai pusat

unan yang disebabkan

perdesaan mengalami

ngan kesempatan kerja
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Dalam kondisi seperti

sehingga pengambilan keput

menghiraukan kondisi perde

pertumbuhan ekonomi kot

sumberdaya di wilayah perde

sumberdaya alam dan ling

kesejahteraan masyarakat lua

sendiri.

Kondisi diatas terjadi 

secara fisik (material capi

capital) dan sumberdaya 

teknologi tidak dilakukan se

banyak diabaikanDengan se

negara-negara berkembang, 

bagi pembangunan daerah 

menjadi penting karena da

perekonomian nasional yang

Untuk itu menurut R

prinsip-prinsip: (1) menged

mejawab kebutuhan ma

pembangunan dari pada se

pendekatan-pendekatan yan

plan dan sejenisnya. Berda

Penataan Ruang, bahwa 

pengendalian ruang yang m

Tata Ruang sebagai acuan 

dilaksanakan dengan pende

sebagaimana dilakukan pada

Menurut Hul (1998), 

untuk mengkoordinasikan 

wilayah harus dilakukan de

yang disusun berdasarka

stakeholders, daya dukung da

dan dampak arus globalisa

pengembangan wilayah yai

fungsi (functional integrat

(decentralized territorial approac

bahwa mengadopsi pendeka

negara-negara ketiga meref

industrialisasi dengan teknol

daerah perdesaan, kedua, ke

pertumbuhan dapat mem

pembangunan agropolitan 

kawasan merupakan senergi
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perti ini posisi tawar masyarakat perdesaan menj

eputusan pembangunan menjadi tersentralisasi 

rdesaan. Pembangunan di perdesaan semakin t

kota-kota relatif semakin besar yang diikuti de

perdesaan. Keadaan ini mendorong terjadinya ke

lingkungan hidup yang pada gilirannya berp

t luas, baik di wilayah perdesaan maupun di k

di antara lain karena investasi-investasi di wilay

apital: man-made and natural), sumberdaya

ya sosial (social capital) dan kebijaksanaa

n secara tepat dan memadai, bahkan di masa 

n semakin meluasnya masalah-masalah sejenis 

ng, para pakar pembangunan mulai berpikir unt

rah perdesaan. Pembangunan yang berimba

 dalam skala makro hal ini menjadi prasyara

ang lebih efisien, berkeadilan dan berkelanjutan.

ut Rustiadi (2003), pengembangan wilayah h

gedepankan peran serta masyarakat dan mem

asyarakat. Pemerintah lebih berperan s

 sebagai pelaksana. (2) Menekankan aspek pr

yang menghasilkan produk-produk perencana

erdasarkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun

a proses perencanaan tata ruang, pemanf

g merupakan suatu sistem yang terkait satu sam

uan dalam pembangunan daerah pada era ot

ndekatan pengembangan wilayah bukan lagi 

ada masa lalu.

), perencanaan tata ruang merupakan suatu me

n berbagai strategis pembangunan. Pendekat

 dengan penetapan struktur ruang dan pola pe

rkan karakteristik, potensi, kebutuhan dae

g daerah serta mempertimbangkan perkembang

lisasi. Lebih lanjut, Rondinelli (1985), ada t

yaitu: (1) kutub-kutub pertumbuhan (growth pol

egration), dan (3) pendekatan pendesentr

 approaches). Selanjutnya Chen dan Salih (1978

dekatan kutub-kutub pertumbuhan (growth pol

refleksikan dua bentuk pemikiran yang bijaksa

knologi modern dapat di desentralisasikan ma

, keterpaduan pada tingkat nasional melalui st

emecahkan masalah pembangunan regio

n merupakan bagian dari pada pengembang

rgitas pembangunan antara kota-desa (urban rural
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enjadi semakin lemah

si di kota-kota tanpa

n terpuruk sedangkan

kuti dengan eksploitasi

 kerusakan-kerusakan

berpengaruh terhadap

di kawasan perkotaan

ilayah perdesaan baik

ya manusia (human

naan pengembangan

sa yang lalu terkesan

nis di sebagian besar

 untuk mencari solusi

bang secara spasial

arat bagi tumbuhnya

utan.

h harus mengandung

emprioritaskan untuk

sebagai fasilitator

proses dibandingkan

naan berupa master

ahun 1992, tentang

anfaatan ruang dan

ma lainnya. Rencana

a otonomi ini perlu

gi pendekatan sektor

mekanisme integratif

katan pengembangan

a pemanfaatan ruang

daerah, kepentingan

angan dinamika pasar

a tiga konsep dalam

h pole); (2) integrasi

ntralisasian wilayah

1978), mengemukakan

pole approach) oleh

ksana yaitu: pertama,

manfaatkannya pada

 strategi kutub-kutub

gional. Pendekatan

bangan wilayah skala

an rural development).



EKONOMIKAWAN : J

Untuk mewujudkan

potensi wilayah desa itu sendi

diminimalkan, maka pende

pembangunan perdesaan. S

perdesaan dengan jumlah 

menjadi relevan dengan w

pengeIolaan sumberdaya al

besar masyarakat perdesaan, 

METODE

Analisis skalogram 

perkembangan desa di Ka

ditentukan peringkat pemuki

Asumsi yang digunakan ada

lokasi yang dapat menjadi

prioritas pengadaan sarana da

Menurut Priyanto (201

skalogram adalah dengan 

inilah yang digunakan da

melakukan faktor koreksi unt

wilayah, jumlah penduduk, 

tertentu. Analisis skalogram

dilakukan standarisasi denga

menentukan IPD suatu wila

Keterangan:

IPDj = Indeks Per

I′ij = Nilai indika

Iij = Nilai indika

Ii min = Nilai indika

SDi = Standar De

HASIL DAN PEMBAHAS

Hasil analisis terhada

menghasilkan skor setiap de

pengelompokan (clustering

mempelajari karakteristik 

kawasan perdesaan  di Kabupa

kelompok.
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udkan kemandirian pembangunan perdesaan yan

sendiri, dimana keterkaitan dengan perekonom

pendekatan agropolitan dapat menjadi salah 

. Sebagai aktivitas pembangunan yang terkons

h penduduk antara 50.000 sampai 150.000 

 wilayah perdesaan karena pada umumnya se

 alam memang merupakan mata pencaharian ut

an, Lembaga Pendidikan Ekonomi dan Masyar

m digunakan untuk mengetahui keragaa

Kabupaten Bondowoso. Dengan Analisis ska

ukiman atau wilayah dan kelembagaan atau f

 adalah bahwa wilayah yang memiliki peringka

adi pusat pelayanan. Berdasarkan analisis ini

a dan prasarana disetiap unit wilayah yang diana

o (2010) bentuk lain yang merupakan modif

n penentuan Indeks Perkembangan Desa (IPD

 dalam penelitian ini. Penghitungan IPD 

si untuk setiap data yang digunakan. Faktor kor

nduduk, jumlah rumah tangga atau dilakukan inv

ogram ini didasarkan pada fasilitas yang dimiliki

engan nilai minimum dan nilai standar deviasi

ilayah atau pusat pelayanan adalah :

erkembangan Desa ke-j

ndikator perkembangan ke-i terkoreksi/terstandar

ndikator perkembangan ke-i desa ke-j

ndikator perkembangan ke-i terkecil

 Deviasi indikator perkembangan ke-i

ASAN

hadap variabel keragaan perkembangan perdesa

p desa. Tujuan dari analisis kelompok ini adala

ring) perkembangan desa di Kabupaten 

ik masing-masing kelompok perdesaan. Da

Kabupaten Bondowoso secara spasial g terbag
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ang didasarkan pada

konomian kota harus bisa

ah satu pendekatan

konsentrasi di wilayah

150.000 orang, agropolitan

sektor pertanian dan

n utama dari sebagian

arakat (1996).

gaan relatif tingkat

skalogram ini dapat

u fasilitas pelayanan.

gkat tertinggi adalah

ini dapat ditentukan

 dianalisis.

odifikasi dari metode

IPD). Model analisis

 dilakukan dengan

or koreksi adalah luas

invers pada variabel

iliki desa. Kemudian

viasinya. Model untuk

ndarisasi desa ke-j

desaan salah satunya

dalah untuk membuat

n Bondowoso serta

Data perkembangan

agi menjadi 3 (tiga)
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Pola penyebaran perke

perkembangan maju dan 

administrasi kecamatan yang

baik di Kabupaten Bondow

melakukan aktifitas menuju

Bentuk perencanaan

juga menjadi arah dan tujua

Penerapan bentuk  perencana

Bondowoso dilakukan berba

perdesaan berbasis potensi

Berbasis Ekonomi Kreatif, 

Kluster Wilayah Perdesaan B

1. Wilayah Perdesaan Ber

di Kecamatan Tamanan

Hasil analisis terhada

menghasilkan skor setiap de

pengelompokan (clustering

Bondowoso yang mempun

Tamanan. Data perkembanga

Bondowoso terbagi menjadi

Kategori P

No Na

1 Tamanan, Sukosari, W

2 Karangmelok, Kemir

3 Mengen, Sumberanom

Perkembangan perde

perkembangan maju dan 

administrasi kecamatan yang

baik di Kabupaten Bondow

keragaan III adalah desa 

kawasan desa di wilayah K

apabila diilustrasikan denga
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rkembangan perdesaan untuk kelompok I dan 

n sedang pada umumnya berada di tenga

ang merupakan kawasan yang mempunyai akse

dowoso. Sehingga mempermudah masyarakat

uju ke pusat-pusat pelayanan publik dan kegiata

n pembangunan perdesaaan yang berbasis pad

ujuan dalam pembangunan perdesaan di Kabup

canaan pembangunan perdesaan dilakukan di w

erbasis wilayah. Kluster wilayah terhadap pemba

nsi wilayah sebagai berikut : (1). Kluster W

tif, (2). Kluster Wilayah Perdesaan Berbasis A

an Berbasis Agroindustri.

erbasis Potensi Ekonomi Kreatif Batik

an.

hadap variabel keragaan perkembangan perdesa

p desa. Tujuan dari analisis kelompok ini adala

ing) perkembangan desa di Kecamatan Ta

punyai basis potensi wilayah ekonomi kreati

bangan kawasan perdesaan  di Kecamatan Ta

adi 3 (tiga) kelompok yang dijelaskan pada tabe

Tabel 1

ori Perkembangan Desa di Kecamatan Tamanan

Nama Desa Kategori Perk

ri, Wonosuko Kelompok  H

mirian dan Sumber kemuning Kelompok H

nom dan Wonosuko Kelompok H

rdesaan yang termasuk kelompok I dan II 

n sedang pada umumnya berada di tenga

ang merupakan kawasan yang mempunyai akse

owoso. Adapun kawasan perdesaan yang masu

sa yang memiliki tingkat perkembangan rend

h Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondowoso 

gan gambar berikut ini.
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n II memiliki tingkat

gah kawasan pusat

ksesbilitas yang lebih

kat perdesaan dalam

atan ekonomi.

pada potensi wilayah

bupaten Bondowoso.

di wilayah Kabupaten

mbangunan kawasan

 Wilayah Perdesaan

s Agribisnis dan (3).

desaan salah satunya

dalah untuk membuat

Tamanan Kabupaten

atif berbentuk Batik

Tamanan Kabupaten

abel dibawah.

nan

erkembangan Desa

pok  Hirarkhi ke I

pok Hirarkhi ke II

pok Hirarkhi ke III

II memiliki tingkat

gah kawasan pusat

ksesbilitas yang lebih

suk pada keolompok

endah.Perkembangan

oso akan lebih jelas
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Penyebara

Berdasarkan peta pe

Tamanan terlihat adanya 

kategori perkembangan kur

Kabupaten Bondowoso. Pe

menunjukkan pola yang je

Kabupaten Bondowoso  

Tamanan. Selanjutnya terda

perkembangan maju (hierar

Pola pendekatan kebi

mendorong terwujudnya per

wilayah dengan memperha

tabel dibawah menjelaskan 

wilayah perdesaan di K

pengembangan strategis da

wilayah.
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Gambar 1

ran Perkembangan Desa di Kecamatan Tamana

penyebaran perkembangan kawasan perdesa

a pola penyebaran. Kawasan perdesaan yang

kurang maju (hierarki III) umumnya berada

Penyebaran kawasan perdesaan yang termasuk 

g jelas, dengan kata lain beberapa desa di Ke

 menyebar secara spasial di semua wilay

erdapat tiga kawasan perdesaan yang termasuk

rarki I) yaitu Desa Wonosuko, Tamanan dan De

kebijakan yang bersifat spesifik merupakan st

perencanaan pembangunan perdesaaan yang be

hatikan faktor derajat kelompok perkembanga

an  karakteristrik masing-masing derajat keraga

 Kecamatan Tamanan Kabupaten Bondow

 dan terpadu terhadap perdesaan yang berb
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anan

desaan di Kecamatan

ang termasuk dalam

ada di ujung selatan

suk hierarki II tidak

Kecamatan Tamanan

layah di Kecamatan

asuk dalam kategori

Desa Sukosari.

n strategi yang dapat

g berbasis pada potensi

gan perdesaan. Pada

gaaan perkembangan

ondowoso serta arah

berbasis pada potensi
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Formulasi Stra

di Keca

Derajat

Keragaan

Perdesaan

Kara

Wilayah

perdesaan

dengan tingkat

perkembangan

baik

(Hierarkhi I)

Tingkat

penduduk 

informa

baik 

aksesbi

pemerint

baik, t

penduduk 

merata, 

dan 

memada

cukup 

lingkun

partisipa

Wilayah

perdesaan

dengan tingkat

perkembangan

sedang

(Hierarkhi II)

Tingkat

penduduk 

informa

baik da

terhada

kecama

jumlah 

pendidi

yang 

ekonom

lingkun

warga t

Wilayah

perdesaan

dengan tingkat

perkembangan

kurang

(Hierarkhi III)

Tingkat

penduduk 

terhada

kecama

ekonom

lingkun

partisipa
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Tabel 2

trategi terhadap Pengembangan Kawasan Perde

ecamatan Tamanan di Kabupaten Bondowoso

arakteristik Kawasan

Perdesaan

Strategi Pengemba

Perdesaan di Keca

kat kesejahteraan

nduduk tinggi. Akses

masi dan komunikasi

k dan mendukung,

sbilitas terhadap pusat

erintahan kecamatan

k, tingkat kesejahteraan

nduduk sedang dan

ta, sarana pendidikan

kesehatan yang

adai, sarana ekonomi

ukup memadai, kualitas

kungan baik, tingkat

sipasi warga sedang

1. Meningkatan jum

usaha rumah tangg

kecil/mikro batik

2. Meningkatkan jum

pada sarana pe

kesehatan.

3. Meningkatkan kua

satunya melalui pe

terhadap sarana teknol

dan lembaga ku

serta meningkatkan 

warga masyarakat 

lembaga non profit

kat kesejahteraan

nduduk tinggi, Akses

masi dan komunikasi

k dan mendukung, akses

dap pusat pemerintahan

matan cukup baik,

ah dan akses sarana

ndidikan dan kesehatan

 memadai, sarana

konomi memadai, kualitas

kungan baik, partisipasi

a tinggi

1. Penguatan usaha r

industri kecil/m

meningkatkan day

melalui diversi

permodalan 

meningkatkan 

melalui peningkata

sarana teknologi 

lembaga kursus/ke

kat kesejahteraan

nduduk rendah, akses

dap pusat pemerintahan

matan rendah, sarana

konomi terbatas, kualitas

kungan rendah,

sipasi warga rendah

1. Meningkatkan 

masyarakat, denga

kesempatan k

pengembangan jum

usaha rumahtangg

kecil/mikro, pembe

maupun pendampi

pembentukan kope

yang sangat 

diwujudkan.
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rdesaan

o

bangan Kawasan

camatan Tamanan

jumlah dan jenis

angga dan industri

k

jumlah dan akses

pendidikan dan

kualitas SDM salah

ui peningkatan akses

 teknologi informasi

kursus/keterampilan

kan peran serta aktif

at melalui lembaga-

ofit

a rumah tangga dan

il/mikro dengan

daya saing produk

rsifikasi produk,

usaha, dan

kualitas SDM

atan akses terhadap

gi informasi dan

sus/keterampilan

taraf hidup

gan terus membuka

kerja melalui

jumlah dan jenis

ngga dan industri

berian modal usaha

mpingan, sehingga

koperasi menjadi hal

penting untuk
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2. Wilayah Perdesaan B

Wonosari

Hasil analisis terhada

menghasilkan skor setiap de

pengelompokan (clustering

Bondowoso yang mempun

perkembangan kawasan per

menjadi 3 (tiga) kelompok y

Kategori P

No Na

1 Wonosari, Traktaka

2 Kapuran, Pasarejo, T

dan Lombok Wetan

3 Tangsil Wetan, Jum

Bendoarum

Perkembangan kawa

Bondowoso akan lebih jelas a

Penyebaran P
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 Berbasis Potensi Agribis Padi Organik

hadap variabel keragaan perkembangan perdesa

p desa. Tujuan dari analisis kelompok ini adala

ing) perkembangan desa di Kecamatan Wonosa

unyai basis potensi wilayah ekonomi agribis pa

perdesaan di Kecamatan Wonosari Kabupaten B

k yang dijelaskan pada tabel dibawah.

Tabel 3

ori Perkembangan Desa di Kecamatan Wonosari

Nama Desa Kategori Perk

kan, Sumberkalong Kelompok  H

o, Tumpeng, Lombok Kulon

tan

Kelompok H

umpong, Pelalangan dan Kelompok H

wasan desa di wilayah Kecamatan Wonosa

las apabila diilustrasikan dengan gambar dibaw

Gambar 2

ran Perkembangan Desa di Kecamatan Wonosa
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ganik di Kecamatan

desaan salah satunya

dalah untuk membuat

onosari Kabupaten

bis padi organik. Data

n Bondowoso terbagi

osari

erkembangan Desa

pok  Hirarkhi ke I

pok Hirarkhi ke II

pok Hirarkhi ke III

onosari Kabupaten

bawah ini.

onosari
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Berdasarkan peta pe

Wonosari terlihat adanya pol

kawasan perdesaan yang 

Bondowoso memerlukan m

wilayah perdesaan berbasi

kawaasan perdesaan berbasi

strategi yang bersifat spesi

masing-masing untuk mewuj

antar wilayah perdesaandi K

atas prinsip strategi keterka

ini dapat diwujudkan denga

dengan membangun berbaga

Pola pendekatan kebi

mendorong terwujudnya per

wilayah dengan memperha

tabel dibawah menjelaskan 

wilayah perdesaan di K

pengembangan strategis da

wilayah.

Formulasi Stra

di Kec

Derajat Keragaan

Perdesaan

Ka

Wilayah

perdesaan dengan

tingkat

perkembangan

baik

(Hierarkhi I)

1. Ting

mas

mera

2. Akse

kom

mendukung

terha

pem

3. Day

pendi

yang
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penyebaran perkembangan kawasan perdesa

 pola penyebaran. Pola sebaran terhadap keraga

g berbeda-beda di wilayah Kecamatan Wono

 metode pendekatan yang ragam dalam mendor

asis potensi wilayah sebagai dasar perencana

basis pada potensi. Oleh karena itu harus dikem

pesifik sesuai dengan keragaan kelompok pe

ewujudkan pertumbuhan yang berimbang dan s

di Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso,

rkaitan (linkages) antar potensi di setiap kawasa

engan mengembangkan karakteristik fisik ka

agai infrastruktur publik.

kebijakan yang bersifat spesifik merupakan st

perencanaan pembangunan perdesaaan yang be

hatikan faktor derajat kelompok perkembanga

an  karakteristrik masing-masing derajat keraga

Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondow

 dan terpadu terhadap perdesaan yang berb

Tabel 4

trategi terhadap Pengembangan Kawasan Perde

ecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso

Karakteristik Kawasan

Perdesaan

Strategi Pengemb

Perdesaan di Keca

ingkat kesejahteraan

asyarakat desa yang

erata .

kses informasi dan

komunikasi baik dan

endukung, aksesbilitas

rhadap pusat

pemerintahan kecamatan

aya dukung sarana

pendidikan dan kesehatan

ang memadai

1. Meningkatkan kua

satunya melalui pe

terhadap sara

informasi

2. Meningkatkan pe

warga masyaraka

ekonomi melalui 

keagamaan.

3. Penguatan usaha 

industri kecil/

meningkatkan day

4. Meningkatkan 

permodalan usaha
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desaan di Kecamatan

ragaan perkembangan

onosari Kabupaten

ndorong perkembangan

naan pengembangan

kembangkan formulasi

pok perkembangan desa

n saling memperkuat

oso, juga didasarkan

asan perdesaan. Hal

k kawasan perdesaan

n strategi yang dapat

g berbasis pada potensi

gan perdesaan. Pada

gaaan perkembangan

ondowoso serta arah

berbasis pada potensi

rdesaan

mbangan Kawasan

ecamatan Wonosari

n kualitas SDM salah

ui peningkatan akses

sarana teknologi

n peran serta aktif

akat pada kegiatan

ui lembaga-lembaga

ha rumahtangga dan

cil/mikro dengan

n daya saing produk

n aksesbilitas

n usaha, dan pemasaran.
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Wilayah

perdesaan dengan

tingkat

perkembangan

sedang

(Hierarkhi II)

1. Ting

penduduk t

2. Akse

kom

mendukung

pusa

keca

3. Jum

pendi

yang

ekonom

lingkun

warg

Wilayah

perdesaan dengan

tingkat

perkembangan

kurang

(Hierarkhi III)

1. Ting

penduduk 

terha

keca

2. Day

terba

renda

renda

3. Wilayah Perdesaan 

Sumberwringin Kabu

Hasil analisis terhada

menghasilkan skor setiap de

pengelompokan (clustering)

Bondowoso yang mempun

perkembangan kawasan pe

terbagi menjadi 3 (tiga) kelom

: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Vol. 18 N

ingkat kesejahteraan

penduduk tinggi,

kses informasi dan

komunikasi baik dan

endukung, akses terhadap

pusat pemerintahan

kecamatan cukup baik,

umlah dan akses sarana

pendidikan dan kesehatan

ang memadai, sarana

konomi memadai, kualitas

ngkungan baik, partisipasi

arga tinggi

1. Penguatan usa

dan industri ke

meningkatkan 

produk mela

produk

2. Meningkatan 

permodalan 

meningkatkan 

melalui peni

terhadap sa

informasi 

kursus/keteram

ingkat kesejahteraan

penduduk rendah, akses

rhadap pusat pemerintahan

kecamatan rendah.

aya dukung sarana ekonomi

rbatas, kualitas lingkungan

ndah, partisipasi warga

ndah

1. Meningkatkan 

masyarakat, 

membuka ke

melalui penge

dan jenis usa

dan indust

pemberian 

maupun 

sehingga 

koperasi me

sangat pe

diwujudkan.

2. Peningkatan 

terhadap 

pendidikan, 

ekonomi se

teknologi infor

n Berbasis Potensi Agribis Kopi Rakyat

abupaten Bondowoso

hadap variabel keragaan perkembangan perdesa

p desa. Tujuan dari analisis kelompok ini adala

ng) perkembangan desa di Kecamatan Sumberw

unyai basis potensi wilayah ekonomi agribis 

perdesaan di Kecamatan Sumberwringin Kabupa

elompok yang dijelaskan pada tabel dibawah.
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usaha rumah tangga

i kecil/mikro dengan

an daya saing

elalui diversifikasi

n terhadap akses

n usaha, dan

an kualitas SDM

peningkatan akses

sarana teknologi

dan lembaga

rampilan

kan taraf hidup

t, dengan terus

kesempatan kerja

ngembangan jumlah

usaha rumahtangga

ndustri kecil/mikro,

 modal usaha

pendampingan,

pembentukan

menjadi hal yang

penting untuk

n.

n jumlah dan akses

sarana/prasarana

n, kesehatan dan

serta aksesbilitas

nformasi

yat di Kecamatan

desaan salah satunya

dalah untuk membuat

berwringin Kabupaten

bis kopi rakyat. Data

abupaten Bondowoso

h.
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Kategori Per

No Nam

1 Sumbergading

2 Sukorejo, Sukosariki

3 Tegaljati, Rejoagun

Perkembangan kawasa

Bondowoso akan lebih jelas a

Penyebaran P

Pola pendekatan kebi

mendorong terwujudnya per

wilayah dengan memperha

tabel dibawah menjelaskan 

wilayah perdesaan di Ke

pengembangan strategis da

wilayah.
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Tabel 5

 Perkembangan Desa di Kecamatan Sumberwrin

ama Desa Kategori Perkem

Kelompok H

rikidul Kelompok Hi

ung Kelompok Hi

asan desa di wilayah Kecamatan Sumberw

las apabila diilustrasikan dengan gambar berikut

Gambar 3

n Perkembangan Desa di Kecamatan Sumberwri

kebijakan yang bersifat spesifik merupakan st

perencanaan pembangunan perdesaaan yang be

hatikan faktor derajat kelompok perkembanga

an  karakteristrik masing-masing derajat keraga

Kecamatan Sumberwringin Kabupaten Bondo

 dan terpadu terhadap perdesaan yang berb
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ringin

kembangan Desa

Hirarkhi ke I

pok Hirarkhi ke II

pok Hirarkhi ke III

berwringin Kabupaten

ikut ini.

wringin

n strategi yang dapat

g berbasis pada potensi

gan perdesaan. Pada

gaaan perkembangan

ondowoso serta arah

berbasis pada potensi
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Formulasi Strategi P

Derajat

Keragaan

Perdesaan

Karakt

Wilayah

perdesaan

dengan tingkat

perkembangan

baik

(Hierarkhi I)

1. Tingka

masyar

merata .

2. Akses 

komuni

mendukung

terhada

pemeri

3. Daya 

pendidi

yang m

4. Dayadukun

ekonom

lingkun

Wilayah

perdesaan

dengan tingkat

perkembangan

sedang

(Hierarkhi II)

1. Tingka

penduduk t

2. Akses 

komuni

mendukung

pusat 

kecama

3. Jumlah 

pendidi

yang 

ekonom

lingkun

warga t

Wilayah

perdesaan

dengan tingkat

perkembangan

kurang

(Hierarkhi III)

1. Tingka

penduduk 

terhada

pemeri

rendah

2. Daya 

ekonom

lingkun

partisipa
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Tabel 6

i Pengembangan Perdesaan di Kecamatan Sum

rakteristik Kawasan

Perdesaan

Strategi Pengemba

Perdesaan di K

Sumberw

kat kesejahteraan

yarakat desa yang

ta .

kses informasi dan

unikasi baik dan

ndukung, aksesbilitas

dap pusat

erintahan kecamatan

a dukung sarana

ndidikan dan kesehatan

 memadai

adukung sarana

konomi memadai, kualitas

kungan baik.

1. Meningkatkan kua

satunya melalui pe

terhadap sarana teknol

2. Meningkatkan pe

warga masyarakat

ekonomi melalui 

keagamaan.

3. Penguatan usaha r

industri kecil/m

meningkatkan daya

4. Meningkatkan 

permodalan usaha, da

5. Optimalisasi kelem

kawasan perdesaan

kat kesejahteraan

nduduk tinggi,

kses informasi dan

unikasi baik dan

ndukung, akses terhadap

t pemerintahan

matan cukup baik,

lah dan akses sarana

ndidikan dan kesehatan

 memadai, sarana

konomi memadai, kualitas

kungan baik, partisipasi

a tinggi

1. Penguatan usaha rum

industri kecil/m

meningkatkan day

melalui diversifikasi

2. Meningkatan te

permodalan 

meningkatkan kual

peningkatan akses 

teknologi informa

kursus/keterampilan

kat kesejahteraan

nduduk rendah, akses

dap pusat

erintahan kecamatan

ndah

a dukung sarana

konomi terbatas, kualitas

kungan rendah,

sipasi warga rendah

1. Meningkatkan 

masyarakat, dengan

kesempatan ke

pengembangan jum

usaha rumahtangga

kecil/mikro, pembe

maupun pendampi

pembentukan kope

yang sangat 

diwujudkan.

2. Peningkatan juml

terhadap 

pendidikan, keseha

serta aksesbilitas te

18 No. 2, 2018

117

umberwringin

bangan Kawasan

n di Kecamatan

rwringin

kualitas SDM salah

 peningkatan akses

eknologi informasi

peran serta aktif

kat pada kegiatan

ui lembaga-lembaga

ha rumahtangga dan

il/mikro dengan

ya saing produk

aksesbilitas

a, dan pemasaran.

embagaan petani di

an

 rumah tangga dan

il/mikro dengan

daya saing produk

kasi produk.

terhadap akses

usaha, dan

kualitas SDM melalui

kses terhadap sarana

masi dan lembaga

pilan

taraf hidup

gan terus membuka

kerja melalui

jumlah dan jenis

ngga dan industri

berian modal usaha

mpingan, sehingga

koperasi menjadi hal

penting untuk

umlah dan akses

sarana/prasarana

hatan dan ekonomi

s teknologi informasi
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4. Wilayah Perdesaan Be

Kecamatan Binakal Kab

Hasil analisis terhada

menghasilkan skor setiap de

pengelompokan (clustering

Bondowoso yang mempuny

Data perkembangan kawasa

terbagi menjadi 3 (tiga) kelom

Kategori

No Nam

1 Sumbertengah dan B

2 Jeruk Soksok, Binaka

3 Gadingsari, Sumber

Perkembangan kawasa

akan lebih jelas apabila diilust

Penyeba

Pada tabel dibawah 

perkembangan wilayah perde

pengembangan strategis da

wilayah.
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Berbasis Potensi Agroindustri Tape dan Ik

abupaten Bondowoso

hadap variabel keragaan perkembangan perdesa

p desa. Tujuan dari analisis kelompok ini adala

ring) perkembangan desa di Kecamatan B

unyai basis potensi wilayah agroindustri tape da

asan perdesaan  di Kecamatan Binakal Kabup

elompok yang dijelaskan pada tabel dibawah.

Tabel 7

ori Perkembangan Desa di Kecamatan Binakal

ama Desa Kategori Perke

n Bendelan Kelompok  H

nakal, Baratan Kelompok H

ber Waru, Kembangan Kelompok H

asan desa di wilayah Kecamatan Binakal Kabupa

iilustrasikan dengan gambar berikut ini.

Gambar 4

ebaran Perkembangan Desa di Kecamatan Binakal

h menjelaskan karakteristrik masing-masing 

erdesaan di Kecamatan Binakal Kabupaten Bond

 dan terpadu terhadap perdesaan yang berb
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 Ikan Air Tawar di

desaan salah satunya

dalah untuk membuat

Binakal Kabupaten

pe dan ikan air tawar.

abupaten Bondowoso

h.

kal

kembangan Desa

pok  Hirarkhi ke I

pok Hirarkhi ke II

pok Hirarkhi ke III

abupaten Bondowoso

l

g derajat keragaaan

ondowoso serta arah

berbasis pada potensi
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Formulasi Strategi Pe

Derajat Keragaan

Perdesaan

K

Wilayah perdesaan

dengan tingkat

perkembangan baik

(Hierarkhi I)

1. Ting

penduduk t

2. Akse

kom

me

3. Akse

pusa

kec

4. Sa

kese

5. Sa

me

ling

Wilayah perdesaan

dengan tingkat

perkembangan

sedang

(Hierarkhi II)

1.Ting

penduduk t

2. 

kom

me

ter

pem

3. A

dan 

me

Wilayah perdesaan

dengan tingkat

perkembangan

kurang

(Hierarkhi III)

1.

kese

renda

2.

pem

renda

3.

ter

4.

renda

5.

ter

renda
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Tabel 8

i Pengembangan Kawasan Perdesaan di Kecama

Karakteristik Kawasan

Perdesaan

Strategi Pengemb

Perdesaan di Kec

Tingkat kesejahteraan

penduduk tinggi.

Akses informasi dan

komunikasi baik dan

mendukung,

Aksesbilitas terhadap

pusat pemerintahan

kecamatan baik.

Sarana pendidikan dan

kesehatan yang memadai,

Sarana ekonomi cukup

memadai, kualitas

lingkungan baik,.

1. Meningkatan jum

usaha rumah tan

kecil/mikro.

2. Meningkatkan j

pada sarana 

kesehatan.

3. Meningkatkan 

salah satun

peningkatan a

sarana teknolog

lembaga kur

serta meningkat

aktif warga ma

lembaga-lembaga

1.Tingkat kesejahteraan

penduduk tinggi

2. Akses informasi dan

komunikasi baik dan

mendukung, akses

terhadap pusat

pemerintahan kecamatan

3. Akses sarana pendidikan

dan kesehatan yang

memadai.

1. Penguatan usaha

dan industri ke

meningkatkan da

2. Meningkatkan 

melalui peni

terhadap sar

informasi da

kursus/keterampi

Tingkat

kesejahteraan penduduk

rendah.

Akses terhadap pusat

pemerintahan kecamatan

rendah.

Sarana ekonomi

terbatas,

Kualitas lingkungan

rendah,.

Partisipasi warga

terhadap pembangunan

rendah

1. Meningkatkan 

masyarakat, 

membuka kese

melalui pengem

dan jenis usaha r

2. Pemberian moda

pendampingan, 

pembentukan kope

hal yang sanga

diwujudkan.

3. Peningkatan jum

terhadap 

pendidikan, 

ekonomi ser

teknologi inform
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matan Binakal

mbangan Kawasan

ecamatan Binakal

jumlah dan jenis

tangga dan industri

n jumlah dan akses

 pendidikan dan

n kualitas SDM

tunya melalui

akses terhadap

knologi informasi dan

kursus/keterampilan

katkan peran serta

masyarakat melalui

baga non profit

usaha rumah tangga

kecil/mikro dengan

n daya saing produk.

n kualitas SDM

peningkatan akses

sarana teknologi

dan lembaga

pilan

n taraf hidup

dengan terus

kesempatan kerja

ngembangan jumlah

ha rumahtangga

odal usaha maupun

n, sehingga

n koperasi menjadi

ngat penting untuk

jumlah dan akses

sarana/prasarana

kesehatan dan

serta aksesbilitas

ormasi



EKONOMIKAWAN : J

SIMPULAN

Hasil penelitian yang

perdesaan di wilayah K

perkembangan desa yang m

merata di wilayah perdesaan, 

a. Keragaan relatif tingkat

ekonomi kreatif mengha

(Desa Tamanan, Desa Su

dari (Desa Karangmelo

Kelompok Hierarki III 

Wonosuko).

b. Keragaan relatif tingkat

agribis padi organik meng

dari (Desa Wonosari, De

II terdiri dari (Desa Kap

Desa Lombok Wetan) da

Desa Jumpong, Desa Pel

c. Keragaan relatif tingkat

potensi agribis kopi raky

terdiri dari (Desa Sumbe

dan Desa Sukosarikidul)

Desa Rejoagung).

d. Keragaan relatif tingkat

agroindustri tape dan ik

Hierarki I terdiri dari (De

II terdiri dari (Desa Jeruk 

Hierarki III terdiri dari (D
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